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Abstrak
 

Menurut data Healthy Asean, 2000 angka kematian ibu di Indonesia 390/100.000 kelahiran hidup dan masih

tinggi jika dibandingkan dengan negara-negara Asean lain dan lebih baik jika dibandingkan dengan kamboja

sebesar 900/100.000 kelahiran hidup serta Laos sebesar 650/100.000 kelahiran hidup.

Wiknyosastro et.al, 1999 mengatakan bahwa kematian ibu maternal dapat disebabkan fakor-faktor

reproduksi, komplikasi abstertik, pelayanan kesehatan dan sosioekonomi. Dari penelitianWidiarsa, 2002 di

Bali bahwa 60 % kematian ibu disebabkan out come (hamil dan komplikasi) dimana aspek perilaku

kesehatan seperti keterlambatan ANC pertama kali dan frekwensi pemeriksaan kehamilan kurang dari 4 kali

serta pemilihan tempat bersalin dapat meningkatkan resiko kematian.

Menurut Green pemanfaatan pelayanan kesehatan termasuk pemeriksaan kehamilan dipengaruhi oleh faktor

predisposing, enabling dan reinforcing dimana pada penelitian ini faktor predisposing saja yang diteliti

berupa pengetahuan dan sikap serta karakteristik ibu seperti pendidikan, pekerjaan, umur dan paritas.

Dari data profil Kabupaten Serang tahun 2000 dijumpai bahwa pemeriksaan kehamilan pertama kali (K1)

sebesar 83,42 % sedangkan pemeriksaan kehamilan lengkap (K4) sebesar 51,59 %.

Penelitian ini bersifat penelitian diskriptif dengan desain "crosssectional study" (studi potong lintang).

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah seperangkat kuesioner. Sebagai populasi di dalam

penelitian adalah ibu balita yang terdiri dari masing-masing 3 Kecamatan (3 wilayah kerja Puskesmas) yang

terletak disebelah utara dan selatan serta 1 kecamatan kota Serang (3 wilayah kerja Puskesmas). Pada

penetuan Kelurahan / desa, dusun serta sampel dilakukan secara Purposive.

Pengumpulan data sebanyak 110 responden dilakukan peneliti dan dibantu Bidan dengan hasil penelitian

adalah sebagai berikut : 52,7 % responden memeriksa kehamilan lengkap, 58,2 % berpengetahuan baik dan

63,6 % rnempunyai sikap positif. Sedangkan hasil analisis bivariat dengan uji Chi Square terhadap variabel

independen dan confounding yaitu : pengetahuan, sikap, pendidikan, pekerjaan ibu, umur ibu dan paritas

ternyata yang berhubungan bermakna dengan pemeriksaan kehamilan adalah pengetahuan, sikap dan

pendidikan. Dari hasil analisis multivariat didapatkan bahwa ada hubungan bermakna antara pengetahuan

dengan pemeriksaan kehamilan dan pendidikan. Sedangkan untuk sikap ada hubungan bermakna dengan

pemeriksaan kehamilan tanpa pendidikan.

Dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan pemeriksaan kehamilan, pengetahuan dan sikap masih rendah maka

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terutama penelitian kualitatif untuk menggali faktor-faktor apa saja

yang mempengaruhi rendahnya hasil ini.

......Relationship between Mother's Knowledge and Attitude and Antenatal Care in Serang District Banten

Province Year 2003According to Healthy Mean 2000 data, the maternal mortality rate in Indonesia was

390/100000 live births, this is still higher compared to those of other Asean countries but better than

Kampuchea (900/100000 live births) and Laos (650/100000 live births).

Wiknyosastro et al. (1999) said that maternal mortality could be caused by reproductive, obstetric
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complication, health care, and social economic factors.

Study by Widiarsa (2002) in Bali showed that 60% of maternal mortality was caused by the outcomes

(pregnancy and complication) where health behavior aspect such as late first ANC, ANC less than 4 times,

and selection of delivery place could increase the mortality risk.

According to Green, the utilization of health care including ANC is influenced by predisposing, enabling,

and reinforcing factors. This study limits its scope to predisposing factors in terms of knowledge, attitude,

and mother's characteristics such as education, occupation, age, and parity. Serang District profile data year

2000 showed that first ANC (K1) was 83.42% while complete ANC (K4) was 5159%.

This study was a descriptive one using cross sectional design. Instrument used in this study was a set of

questionnaires. Population in this study was mothers of under five children consisted of 3 sub districts (3

community health centers working area) located in the north and south and one sub district in the city of

Serang (3 community health centers working area). Selection of village and township, sub-village, and

subject was conducted purposively.

Data were collected among 110 respondents and conducted by the researcher helped by midwife with result

as follow: 52.7% respondents had complete ANC, 58.2% had good knowledge, and 63.6% had positive

attitude. Bivariate analysis using chi square found that knowledge, attitude, and education had significant

relationship to ANC. The multivariate analysis found significant relationship between knowledge and ANC

and education. Meanwhile, attitude had significant relationship with ANC without education.

It is concluded that the utilization of ANC, knowledge, and attitude were still poor and therefore, there is a

need two conduct more research particularly qualitative studies to reveal factors influenced these poor

results.


